
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada bab pembahasan maka penulis 

menyimpulkan beberapa hal, kesimpulan tersebut akan di bagi kedalam 

beberapa bagian. 

1. Bank Syariah Mandiri sebagai suatu organisasi yang mengelola dana ZIS 

memilikii mekanisme tersendiri sebagai acuan kegiatan seperti 

melakukan Penghimpunan Dana ZIS seperti zakat perusahaan atau bank 

dan zakat dari nasabah. Pendistribusian yang dilaksanakan Bank Syariah 

Mandiri adalah dengan memberikan bantuan dalam upaya mengentaskan 

kemiskinanan tidak hanya menggunakan konsumtif saja, tetapi juga 

menggunakan prinsip manfaat produktif, beasiswa, pendidikan agama, 

bantuan sarana keagamaan, dan kesehatan. Artinya para mustahik 

perorangan tidak saja menerima dana zakat, infaq dan shadaqah untuk 

dikonsumsi, tetapi juga diberi bimbingan dan modal usaha yang cukup 

agar mereka hidup produktif dan mandiri dan diharapkan bisa berubah 

menjadi muzaki baru. Dana ZIS yang dihimpun Bank Syariah Mandiri 

yang disalurkan kepada para mustahik dalam bentuk zakat produktif 

yaitu memberikan modal atau usaha kepada fakir miskin pedagang kaki 

lima yang ada disekitar Bank Syariah Mandiri, dan zakat konsumtif yaitu 

zakat diberikan langsung kepada faqir miskin, tua jompo, memberikan 

bantuan dan sumbangan kepada pondok pesantren, majlis ta’lim, sekolah, 



 

 

mesjid, beasiswa pendidikan, santunan anak yatim, sumbangan kegiatan 

peringatan hari-hari besar Islam, bantuan kesehatan dan lain sebagainya. 

Adapun dana pendistribusian dana zakat, infak dan shadaqah yang 

dilakukan oleh pihak lain yaitu melalui BAZNAS. Dalam proses 

pembagian zakat pihak Bank Syariah Mandiri juga berkontribusi dengan 

BAZNAS dalam proses penyaluran dana zakat. Setelah pihak bank 

syariah mendistribusikan zakat kepada baznas maka baznas 

mendristbusikan langsung kepada muzaqi atau orang yang berhak 

menerima zakat. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan zakat oleh Bank Syari’ah 

Mandiri di Kota Painan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu kurangnya 

tingkat kesadaran masyarakat terutama kepada nasabah yang mempunyai 

harta melebihi nisabnya dan wajib mengeluarkan zakat. Dan juga awam 

nya pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara tata cara membayar 

zakat melalui fasilitas yang telah di berikan oleh pihak Bank Syariah 

Mandiri kota Painan Kabupaten pesisir selatan karna tidak semua 

masyrakat mengerti tentang teknolgi yang ada, sebagian orang lebih 

memilih membagikan langsung zakatnya kepada mustahiq zakat. Dalam 

hal ini faktor geografis juga menjadi kendala yang di hadapi pihak 

perngelola dana zakat. Untuk itu perlu adanya upaya yang dilakukan oleh 

pihak Bank Syari’ah Mandiri untuk mengatasi kendala dalam melakukan 

pengelolaan zakat tersebut seperti lebih disosialisasikan lagi kemudahan 

dan keindahan membayar zakat yang dimana merupakan suatu kewajiban 



 

 

bagi setiap kita muslim yang hartanya telah mencapai nisab atau telah 

lebih dari cukup. Dan juga memasang spanduk atau baliho tentang 

kepatuhan membayar zakat serta memberikan pengetahuan ke 

masyarakat agar bias menggunakan fasilitas yang di berikan oleh pihak 

Bank Syariah Mandiri kota Painan. Dalam hal ini juga perlu adanya 

peran pemerintah dalam upaya menyadarkan masyarakat tentang 

pentingnya membayar zakat, pemerintah juga bisa  menggunakan 

kebijakan dalam membuat suatu peraturan mengenai pemabayaran zakat 

ini. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran penulis anggap sangat perlu disampaikan 

dengan harapan saran dapat dilaksanakan dengan baik oleh Bank Syari’ah 

Mandiri Kota Painan Kabupeten Pesisir Selatan. Saran tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar zakat dapat tercapai dengan baik maka perlu adanya sosialisasi dan 

upaya-upaya yang jitu oleh pihak Bank Syari’ah dalam menghimpun 

dana dari nasabah seperti yang telah di lihat pada bagian pembahasan ada 

tiga fasilitas yang di berikan pihak bank, dari sejauh ini mungkin 

berbagai macam fasilitas dalam penghimpunan dana zakat tersebut sudah 

bagus dan jitu, akan tetapi tidak semua masyarakat mengerti dengan tiga 

model fasilitas yang di berikan tersebut, maka dari itu perlu adanya lagi 

soasialisasi agar masyarakat paham dan mengerti akan fasilitas itu. 



 

 

2. Dalam hal sosialisasi penghimpunan dana zakat pihak bank bisa bekerja 

sama dengan pemerintah atau organisasi-orginsasi yang bergerak di 

bidang sosial agar informasi tersebut dapat tersalurkan baik ke 

masyarakat.  

3. Pihak Bank Syariah Bisa membuat suatu iklan atau pamflet,atau 

semacam spanduk tentang bagaimana zakat merupakan suatu hal yang 

wajib dan indah karna zakat dapat memberikan kesejahteraan ekonomi 

bagi masyrakat yang membutuhkan. Zakat juga merupakan suatu cara 

agar kita bersyukur terhadap apa yang telah di berikan Allah SWT 

kepada hambanya. 

4. Kepada masyarakat yang mempunyai harta yang lebih cukup hendaklah 

mestinya membayar zakatnya, karna zakat juga dapat memberikan suatu 

berkah kepada si pemberi zakat, harusnya masyarakat sadar akan itu 

karna banyak saudara-saudara kita yang kekurangan dalam hidupnya 

baik itu secara ekonomi atau dalam hal lainya seperti pendidikan dan 

lain-lain. 

 


